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HUBUNGAN STRES AKIBAT KERJA DENGAN PERILAKU PERAWAT DALAM 




Stres akibat kerja perawat adalah perasaan tertekan yang dialami oleh perawat dalam menghadapi pekerjaan yang 
disebabkan oleh beberapa faktor, yang paling dominan adalah menghadapi keluarga pasien. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan stres akibat kerja dengan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien di 
ruang anak-anak RS. PKU Muhammadiyah Surakarta. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan 
pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh perawat di ruang anak-anak yang berjumlah 30 
perawat, terbagi menjadi 2 ruangan yaitu ruang Mina 16 perawat dan ruang Picu 14 perawat di RS. PKU 
Muhammadiyah Surakarta. Alat ukur dalam kuesioner stres kerja menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety rating Scale 
(HAM-A) dengan alpha 0,97 dan cheklist perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien dengan alpha 0,65. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Total Sampling. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan uji korelasi Product Moment. Hasil penelitian tidak ada hubungan yang signifikan antara stres kerja 
dengan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien (p value = 0,131). Disarankan agar perawat menerapkan 
pola hidup sehat, selain itu mengetahui gejala-gejala stres sedini mungkin sebagai bentuk pencegahan terjadinya stres. 
 
Kata kunci  : Stres Akibat Kerja, Perilaku Perawat Dalam Menghadapi Keluarga Pasien. 
 
 Abstracts 
The stress of the nurses are feeling distress experienced by nurses in experienced the work caused by several factors, among 
others: the face of the patient's family. The purpose of this study was to determine the relationship of stress due to working 
with nurse's behavior in the face of the patient's family in the children's hospital. PKU Muhammadiyah Surakarta. This type 
of research is observational analytic with cross sectional approach. The research population was all nurses in the children's room 
totaling 30 nurses, divided into two rooms, namely space Mina 16 nurses and 14 nurse Trigger room at the hospital. PKU 
Muhammadiyah Surakarta. Gauges in the questionnaire using a questionnaire rating the Hamilton Anxiety Scale (HAM-A) with 
an alpha of 0.97 , The sampling technique using total sampling technique. The statistical test used in this study using Product 
Moment correlation test. The results of the study there was no significant relationship between work stress by nurses behavior 
in the face of the patient's family (p value = 0.131). It is recommended that nurses implement a healthy lifestyle, besides 
knowing the symptoms of stress as early as possible as a form of prevention of stress. 
 
Keywords   : Occupational Stress, Behavior Facing Family Nurse In Patients. 
1. PENDAHULUAN 
 Rumah sakit merupakan salah satu bentuk sarana kesehatan, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah dan 
masyarakat yang berfungsi untuk melakukan upaya pelayanan kesehatan dasar atau kesehatan rujukan dan upaya kesehatan 
penunjang. Keberhasilan suatu rumah sakit dalam menjalankan fungsinya ditandai dengan adanya peningkatan mutu 
pelayanan rumah sakit. Mutu rumah sakit sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang paling dominan 
adalah sumber daya manusia (Depkes, 2002). 
 Stres dalam profesi keperawatan adalah masalah di seluruh dunia yang sedang berlangsung. Kesehatan pada perawat, 
telah ditemukan bahwa memiliki tingkat stres yang tinggi. Stres kerja pada perawat dikaitkan dengan kepuasan kerja 
menurun, meningkatnya keluhan psikologis dan fisik dan meningkatnya absensi (Gelsema, 2005). 
 Menurut Lenton, dkk dalam Mark & Smith (2011), salah satu penyebab stress pada perawat yaitu :konflik dengan 
dokter, diskriminasi, beban tinggi, menghadapi pasien, kematian pasien, dan keluarga pasien. Tugas dan tanggung jawab bisa 
menimbulkan stress kerja pada perawat, stress yang dihadapi oleh perawat di dalam bekerja akan sangat mempengaruhi 
kualitas pelayanan keperawatan yang diberikan kepada pasien. Stress kerja akan berpengaruh pada kondisi fisik, psikologis 
dan sikap perawat. 
 Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 659/MENKES/PER/VIII/2009 tentang Rumah 
Sakit Indonesia Kelas Dunia, rumah sakit adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 
perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah sakit 
diharapkan dapat memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang baik, oleh karena itu untuk mewujudkan tujuan 
tersebut diperlukan tenaga medis yang mampu memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Perawat merupakan 
salah satunya tenaga medis rumah sakit yang memberikan pelayanan menunjang kesembuhan pasien. 
 Hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui adanya stress kerja bagi perawat antara lainya itu 
susahnya mencari dokter jaga dan menghadapi keluarga pasien yang emergensi. Bagian Picu sangatlah intensif oleh karena itu 
stress kerja ditempat tersebut cenderung tinggi, perawat sering mengalami stress akibat kerja di ruang rawat anak-anak. 
 6 
 
Menurut penuturan dari salah satu perawat di bagian anak-anak RS. PKU Muhammadiyah Surakarta stress kerja yang pernah 
dialami perawat anak-anak dalam menghadapi keluarga pasien salah satunya adalah banyaknya pasien yang berobat dan 
komplain dari keluarga pasien. Penelitian ini sangat penting dilakukan karena perawat di bagian anak-anak mengalami stress 
kerja, stress kerja pada perawat sangat mempengaruhi perilaku perawat dalam mengahdapi keluarga pasien. 
2. METODE 
Penelitian Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasi analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Lokasi 
penelitian ini di bagian bangsal anak-anak RS. PKU Muhammadiyah Surakarta pada bulan November 2015. Populasi dalam 
penelitian ini tenaga kerja perawat di ruang Mina 16 perawat dan di ruang Piku 14 perawat total tenaga kerja perawat 
sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel quota sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif dan kualitatif. Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut dianalisis dengan uji univariat dan 
bivariat.  
3. HASIL  
Hasil Observasi Tempat Penelitian 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di RS. PKU Muhammadiyah Surakarta diketahui bahwa 
perawat bekerja dengan sistem shift (shift pagi, siang dan malam) dengan lama waktu 7 jam dengan pembagian waktu shift 
kerja adalah shift pagi (pukul 07.00-14.00), shift siang (pukul 14.00-20.00), dan shift malam (pukul 20.00-07.00). Fasilitas 
yang dimiliki di RS. PKU Muhammadiyah Surakarta termasuk cukup bagus tetapi ada beberapa kekurangan pada fasilitas 
yang menjadikan tenaga kesehatan (perawat) mengalami kondisi stres dalam menangani pasien yang jumlahnya banyak serta 
berdampak kepada pasien yang mengakibatkan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien tidak baik. Kondisi 
ruang anak-anak di RS. PKU Muhammadiyah Surakarta sangat baik, hanya saja kadang-kadang jumlah pasien sangat banyak 




a. Umur  
Berdasarkan hasil karakteristik umur responden  dapat dilihat pada tabel 1.  











responden dalam penelitian ini, diperoleh data bahwa yang mengalami stres kerja rendah terbanyak adalah responden 
berumur 25-34 tahun ada 10 responden (33,3%), sedangkan yang mengalami stres kerja sedang terbanyak adalah responden 
berumur 35-44 tahun ada 5 responden (16,7%). Dan responden yang mengalami stres kerja tinggi adalah responden 
berumur 35-44 tahun ada 4 rseponden  (13,3%). Berdasarkan karakteristik umur responden yang berperilaku baik adalah 
responden berumur 25-34 tahun ada 14 responden (46,7%). Sedangkan yang berperilaku tidak baik adalah responden 
berumur 25-34 tahun ada 1 responden (3,3%). 
 
b. Jenis Kelamin 
Dalam penelitian ini jumlah responden yang bekerja di ruang anak-anak secara keseluruhan berjenis kelamin perempuan 
dengan jumlah 30 responden (100%), dan tidak ada pekerja berjenis kelamin laki-laki di ruang anak-anak. 
c. Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan hasil karakteristik tingkat pendidikan responden  dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi Karakteristik Respoden berdasarkan Tingkat Pendidikan. 
Pendidakan Frekuensi (n) Persentase (%) 
D3 27 90,0% 
D4 1 3,3% 
S1 2 6,7% 
Jumlah 30 100% 


















Berdasarkan karakteristik pendidikan, diketahui paling banyak responden yang mengalami stres adalah responden 
berlatar belakang pendidikan D3, yaitu sebanyak 27 responden (90,0%). Berdasarkan karakteristik pendidikan responden 
yang berperilaku baik terbanyak adalah responden yang berpendidikan D3 ada 20 responden (66,7%). Sedangkan yang 
berperilaku tidak baik terbanyak adalah responden D3 ada 1 responden (3,3%). 
 
d. Masa Kerja 
Berdasarkan hasil karakteristik tingkat pendidikan responden  dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Karakteristik Respoden berdasarkan Masa Kerja. 
Masa Kerja (Th) Frekuensi (n) Presentase (%) 
1-5 16 53,2% 
6-15 3 9,9% 
16-20 10 33,3% 
 
1 3,3% 
Jumlah  30 100% 
Sumber : Hasil Pengukuran Pada Bulan November 2015. 
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja, dapat diketahui bahwa yang mengalami stres kerja ringan terbanyak 
adalah responden dengan masa kerja 6-15 tahun ada 1 responden (3,3%). Sedangkan yang mengalami stres kerja sedang 
terbanyak adalah masa kerja 1-5 tahun dn 16-20 tahun sebanyak 4 responden (13,3%). Dan responden yang mengalami stres 
kerja tinggi terbanyak adalah masa kerja 1-5 tahun dan 16-20 tahun sebanyak 3 responden (10,0%). Berdasarkan karakteristik 
masa kerja responden yang berperilaku baik terbanyak adalah masa kerja 1-5 tahun ada 14 responden (46,7%). Sedangkan 
yang berperilaku tidak baik adalah masa kerja antar lain : 1-5 tahun dan 16-20 tahun ada 2 responden (6,7%). 
 
e. Kondisi Kesehatan 
Dalam penelitian ini diketahui bahwa secara keseluruhan saat dilakukannya penelitian perawat memliki kondisi sehat fisik 
jasmani dan rohani 30 responden (100%). 
 
f. Keadaan Fisik Lingkungan Kerja 
Berdasarkan hasil obsevasi dan pengamatan dilapangan, didapatkan hasil kebersihan lingkungan baik, kebisingan 
tidak terlalu bising hanya saat tertentu, tata letak ruangan dibuat senyaman mungkin dan alat-alat bagi perawat tersedia. 
 
g. Hasil Pengukuran Tingkat Stres 
Hasil pengisian kuesioner stress kerja pada 30 responden didapatkan hasil yang terlihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Tingkat Stres 
 










Sangat tinggi - - 
Total 30 100% 
Sumber : Hasil Pengukuran Pada Bulan Novermber 2015. 
Tabel 4. Menunjukan tingkatan stres perawat yang mengalami stres ringan sebanyak 13 (43,3%) perawat, tingkat 
stres sedang 11 (36,7%) perawat, tingkat stres tinggi 6 (20,0%) perawat dan tingkat stres sangat tinggi 0 (0%) perawat. 
h. Hasil pengukuran perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien. 
Hasil pengisisan checklist terhadap perilaku perawat menghadapi keluarga pasien pada 30 responden didapatkan 
hasil yang terlihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Pengukran Perilaku Perawat Dalam Menghadapi Keluarga Pasien. 
Perilaku perawat menghadapi 
keluarga pasien 









Total 30 100% 
Sumber : Hasil Pengukuran Pada Bulan Novermber 2015. 
Tabel 5. Menunjukan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien yang baik sebanyak 26 (86,7%), sedangkan yang 
tidak baik 4 (13,3%). 
i. Hasil pengukuran stres kerja dan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien. 
Hasil pengukuran stres kerja dan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien menggunakan crosstabs pada 30 
responden didapatkan hasil yang terlihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Pengukuran Stres Kerja Dan Perilaku Perawat Dalam Menghadapi Keluarga Pasien Menggunakan 
Crosstabs Perilaku Baik. 
Kuesioner Responden Cheklist Responden Total 
Baik Tidak Baik 
Stres Rendah 9 4 13 
Stres Sedang 8 3 12 
Stres Tinggi 5 1 6 
Stres Sangat Tingggi - - - 
Total 73,3% 26,7% 100% 
 
Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan crosstabs perilaku tidak baik yaitu stres rendah sebanyak 4 responden 
(13,3%) dan yang berperilaku baik terbanyak di stres kerja sedang sebanyak 11 responden (36,7%). 
Analisis Bivariat 
Analisis bivariant dilakukan dengan menggunakan uji statistik product moment, yang bertujuan mengetahui hubungan 
stres akibat kerja dengan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien di ruang anak-anak yang terlihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji Statistik Product Moment 
Variabel Penelitian N Pearson Correlation 
(r) 
P value 







Tabel 7. Menunjukan uji statistik Product Moment, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
stres akibat kerja dengan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien. Nilai p value sebesar 0,131 (0,131 > 0,05) maka 




1. Umur terhadap stres kerja dan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik umur responden yang mengalami stres kerja yaitu pada perawat usia 
25-34 tahun sebanyak 16 responden (53,3%). Karakteristik umur responden yang berperilaku baik ada antara usia 25-34 
tahun ada 14 responden (46,7%), sedangkan yang berperilaku tidak baik yaitu perawat usia 35-44 tahun sebanyak 3 
responden (10,0%). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perawat yang bekerja di RS. PKU Muhammadiyah 
Surakarta masih dalam usia produktif. Menurut Nurhasikin (2013), usia produktif, penduduk yaitu antara 15-64 tahun. 
Sebelum 15 tahun, atau setelah 64 tahun tidak lagi masuk ke dalam usia produktif. 
Menurut Ahsan (2009) dalam Purbonani dkk (2014) umur berhubungan dengan perbahan fisik dan mental pada 
manusia. Perubahan fisik dan mental pada pekerja terjadi seiring dengan bertambahnya umur dan akhirnya dapat 
mempengaruhi stres. Berbeda dengan Firdaus (2005) dalam Puteri (2009) semakin tua seseorang maka semakin mudah 
terserang stress. Hal ini dikarenakan oleh semakin tua seseorang semakin menurun daya tahan tubuh terhadap tekanan dan 
beban yang diterimanya seiring penurunan fungsi organ tubuh. Selain itu, pertambahan umur akan memunculkan 
pertambahan tanggung jawab dan harapan-harapan serta tuntutan yang muncul dari orang-orang di sekitar akan melakukan 
perubahan dalam kehidupan. 
2. Jenis Kelamin Terhadap Stres Kerja Dan Perilaku Perawat Dalam Menghadapi Keluarga Pasien. 
 
Keseluruhan perawat di ruang anak-anak RS. PKU Muhammadiyah Surakarta berjenis kelamin perempuan yaitu 
sebanyak 30 responden (100%). Menurut Ratna (2010) menemukan bahwa wanita mengalami stres lebih tinggi dibandingkan 
pria. Ada beberapa alasan mengapa sumber stress yang sama dapat mempengaruhi wanita dan laki-laki secara berbeda. Hal 
ini karena jenis kelamin memoderasi hubugan stres dan variabel yang mempengaruhinya, seperti kesehatan dan kesejahteraan 
 9 
 
secara keseluruhan. Depresi secara signifikan terjadi lebih besar pada wanita dibandingkan pria, dan wanita dinyatakan lebih 
cepat menderita kelelahan, kecemasan, someticsymptomatic dan mild physiologic disorder dibandingkan pria (Sirit, 2010). 
3. Tingkat Pendidikan terhadap stres kerja dan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien. 
Perawat bagian anak-anak di RS. PKU Muhammadiyah Surakarta yang mengalami stres kerja terbanyak adalah yang 
berpendidikan D3 yaitu sebanyak 27 responden (90,0%). Perawat yang berperilaku baik terbanyak adalah yang 
berpendidikan D3 yaitu sebanyak 23 respoden (76,7%). Sedangkan yang berperilaku tidak baik terbanyak adalah responden 
berpendidikan D3 yaitu sebanyak 4 (13,3%). 
Menurut penelitian Ismafiaty (2011) menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pendidikan dan 
stres kerja yang dialami perawat. Hal ini menunjukan bahwa teori yang menyatakan bahwa pendidikan memegang peran 
penting dalam perkembangan individu tidak selamanya berhubungan dengan stres kerja. Menurut penelitian Suhendar 
(2012), tidak ada perbedaan tingkat stres berdasarkan tingkat pendidikan. 
4. Masa Kerja terhadap stres kerja dan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien 
Perawat yang mengalami stres terbanyak adalah yang memiliki masa kerja 1-5 tahun sebanyak 17 responden (56,7%). 
Karakteristik masa kerja responden yang berperilaku baik terbanyak adalah responden dengan masa kerja 1-5 tahun sebanyak 
14 responden (46,7%). Sedangkan perawat yang berperilaku tidak baik terbanyak adalah yang memiliki masa kerja 1-5 tahun 
sebanyak 2 responden (6,7%). 
Penelitian yang dilakukan Suhendar (2012) menunjukkan bahwa responden dengan rerata lama bekerja < 4,29 tahun 
mengalami stres kerja sedang, sedangkan rerata responden dengan lama bekerja > 4,29 tahun mengalami stres kerja ringan. 
Hasil tersebut menggambarkan bahwa semakin lama responden bekerja maka semakin ringan tingkat stres kerja yang 
dialaminya dan semakin sedikit lama bekerja semakin meningkat pula tingkat stres kerjanya. Berbeda dengan pendapat diatas, 
menurut penelitian Puteri (2009) stres kerja dialami pada kelompok yang masa kerjanya > 9 tahun. Hal ini dikarenakan 
semakin lama masa kerja seseorang semakin besar peluang orang tersebut untuk mengalami stres. 
5. Kondisi Kesehatan terhadap stres kerja dan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien. 
Hasil penelitian menunjukkan distribusi responden berdasarkan kondisi kesehatan perawat di RS. PKU 
Muhammadiyah Surakarta secara keseluruhan (100%) memiliki kondisi yang sehat. 
Perawat yang memiliki kondisi yang sehat seharusnya tidak mudah terkena stres, karena diharapkan dapat 
mengendalikannya. Karena saat  perawat mengalami stres maka akan mudah terkena penyakit dan saat perawat  mengalami 
stres maka perubahan perilaku terhadap keluarga pasien juga akan lebih baik.   
6. Keadaan Fisik Lingkungan Kerja terhadap stres kerja dan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga 
pasien. 
Hasil pengamatan fisik lingkungan kerja terkait kebersihan di kawasan RS. PKU Muhammadiyah Surakarta sudah terjaga. 
Keadaan rumah sakit juga tidak terlalu bising. Akan tetapi pada saat-saat tertentu, seperti ketika ada rombongan yang 
membesuk pasien dalam jumlah yang tidak dibatasi oleh rumah sakit, atau saat bayi atau anak-anak menangis dapat 
menimbulkan kebisingan. Ruang jaga perawat  merupakan salah satu penunjang kinerja yang seharusnya dapat dibuat 
senyaman mungkin, karena tugas perawat yang berat di setiap shiftnya. Menurut penelitian Didimus (2013), perawat yang 
memiliki kinerja cukup disebabkan karena kondisi kerja yang mendukung, antara lain kebersihan, ketertiban, kerapihan dan 
keamanan yang dapat membuat perawat dalam bekerja merasakan kenyamanan. 
B. Analisis Hubungan Stres Akibat Kerja Dengan Perilaku Perawat Dalam Menghadapi Keluarga Pasien Di 
Ruang Anak-Anak. 
Hasil uji statistik menggunakan Product Moment berdasarkan hasil nilai tertinggi tingkat stres akibat kerja dengan perilaku 
perawat dalam menghadapi keluarga pasien diperoleh p (value) 0,131 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
antara stres akibat kerja dengan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien. Dan yang berperilaku tidak baik adalah 
perawat yang mengalami stres ringan 4 responden 13,3%. 
Menurut Gray Toft dan Anderson (1981), stres kerja dapat mengakibatkan menurunnya penampilan kerja dan 
memperburuknya pelayanan pasien, dalam pelayanan kesehatan perawat yang mengalami stres kerja yang berat dapat 
kehilangan motivasi, mengalami kejenuhan yang berat dan tidak masuk kerja lebih sering. Berdasarkan pendapat di atas 
untuk mengurangi stres akibat kerja dengan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien, maka perlu adanya 
perhatian dari pihak Rumah Sakit untuk mempermudah kerja perawat dalam menjalankan tugasnya. Kurang tenaga kerja 
perawat dan kurang kerjasama antar perawat membuat beban kerja perawat semakin tinggi. Oleh sebab itu jumlah tenaga 
kerja perawat dengan kapasitas tampung harus sesuai. Kerjasama perawat ketika bekerja dapat mengurangi tingkat stres. 
Beban kerja berkaitan erat dengan produktifitas tenaga kesehatan, dimana 53,2% waktu yang benar-benar produktif yang 
digunakan pelayanan kesehatan langsung dan sisanya 39,9% digunakan untuk kegiatan penunjang (Gani, dalam Irwandy, 
2007). Menurut pasal 76 Undang-Undang No. 13 tahun 2003, pekerja perempuan yang berumur kurang dari 18 (delapan 
belas) tahun dilarang dipekerjakan antara pukul 23.00 sampai dengan pukul 07.00, yang artinya pekerja perempuan diatas 18 






1. Tidak adanya hubungan stres akibat kerja dengan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien di RS. PKU 
Muhammadiyah Surakarta dengan nilai p value = 0,131  yang berarti p value 0,131 > 0,05 maka tidak ada hubungan stres 
akibat kerja dengan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien cukup kuat. 
2. Sebagian besar tingkat stress akibat kerja dengan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien di RS. PKU 
Muhammadiyah Surakarta termasuk dalam kategori tingkat rendah sebanyak 43,3%, serta kategori sedang sebanyak 
36,7% dan ketegori tingkat tinggi 20,0%. 
3. Sebagian besar perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien di RS. PKU Muhammadiyah Surakarta yang 
termasuk baik sebanyak 73,3% dan yang tidak baik 26,7%. 
4. Hasil Crosstabs yang berperilaku tidak baik ada di stres kerja rendah sebanyak 13,3%. Dan yang berperilaku bik 
terbanyak ada di stres kerja sedang sebanyak 36,7%. 
B. SARAN 
1. Bagi RS. PKU Muhammadiyah Surakarta 
Pihak RS. PKU Muhammadiyah Surakarta perlu memperhatikan faktor lain penyebab stres. 
2. Bagi Perawat 
Bagi perawat diharapkan dapat mengelola manajeman stres dengan baik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan melakukan penelitian yang berkaitan dengan faktor dan hubungan stres akibat 
kerja dengan perilaku perawat dalam menghadapi keluarga pasien. 
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